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INTISARI


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kebersyukuran dan kebahagiaan pada wanita menopause. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan yang positif anatara kebersyukuran dan kebahagiaan pada wanita menopause. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 92 orang yang berusia 45 tahun keatas. Penelitian ini menggunakan dua skala, yakni: a) Skala Kebahagiaan yang mengacu pada teori Selligman (2005) dengan α = 0,938 b) Skala Kebersyukuran yang mengacu pada teori Al Jauziyah (Titisari, 2007)  dengan α = 0, 890. Hasil analisis data menggunakan teknik korelasi product moment dari pearson menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara kebrsyukuran dan kebahagiaan pada wanita menopause (r= 0.741 dengan p=0.000 (p<0.05), yaitu semakin tinggi tingkat kebersyukuran maka semakin tinggi pula tingkat kebahagiaan yang dirasakan. Analisis koefisien determinasi menunjukkan sumbangan efektif kebersyukuran sebesar 54.8% terhadap kebahagiaan yang dirasakan wanita menopause. Berdasarkan hasil penelitian, maka hipotesis diterima. 
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